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Tesisini ini menyoroti proses berlangsungnya program PPMK dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui tiga bina; bina sosial, bina ekonomi, dan bina lingkungan fisik. Untuk itu pertanyaan
penelitian yang diajukan adalah : (1) Bagaimana proses pengel olaan PPMK pada ketiga programnya dalam
mewujudkan tujuannya?; dan (2) Sejauh mana peran program PPMK dalam upaya meningkatkan
kesegjahteraan masyarakat?. Penelitian ini dilakukan pada Program Pemberdayaan Masyarakat kelurahan
(PPMK) Kelurahan Malaka Jaya, Duren Sawit, Jakarta Timur. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif
dengan metode studi kasus.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan kelembagaan yang diiringi dengan pembagian program
PPMK tidak serta merta membuat bisa memberdayakan masyarakat secara maksimal. Perubahan tersebut
pada satu sis meningkatkan akuntabilitas PPMK terhadap pemerintah, namun disisi lain perubahan ini
justru memperburuk sinergi program yang kemudian mempengaruhi efektifitas dalam rangka mempercepat
peningkatan kesejahteraan masyarakat kelurahan. Pembangunan masyarakat dalam PPMK dapat
dimasukkan dalam pendekatan pembangunan dengan masyarakat (development with community). Aktor
utamanya adal ah aktor luar dengan masyarakat, bentuk hubungan berupa kolaborasi, pengambil keputusan
oleh masyarakat lokal dengan aktor luar, pelaksana. Masyarakat |okal dan bentuk kegiatan berupa proyek
dan program.

Selain itu, Satuan komunitas PPMK yang berada di tingkat Kelurahan belum bisa menampung kepentingan
seluruh lapisan masyarakat perkotaan. Peningkatan kesejahteraan masyarakat pun baru berada pada
tingkatan individual, belum mencapai kesgjahteraan komunitas secara luas. PPMK dijalankan dengan
pengetahuan lokal dan klaim profesionalisme tidak nampak dalam kepengurusan LMK. Untuk menjadi
anggota LMK tidak diperlukan keahlian khusus, melainkan lebih bersifat politis. Dalam studi ini juga
disampaikan implikasi-implikas praktis dan teoritik dari hasil penelitian ini beserta kesimpulan-kesimpulan
pokok dan rekomendasi.

This thesis highlights on the ongoing process PPMK program in an effort to improve the welfare of the
community through “tiga bina”; bina sosial, bisna ekonomi, bina lingkungan fisik. For that the research
guestions posed were: (1) How does the management of the third PPMK program in achieving its purpose?,
And (2) The extent to which the role PPMK program in an effort to improve the welfare of society? The
research was conducted at the Community Empowerment village (PPMK) Malaka Jaya Village, Duren
Sawit, East Jakarta (PPMK) Malaka Jaya, Duren Sawit, East Jakarta. The approach used is a qualitative case
study method.

The results of this study indicate that the institutional changes that accompanied the division of program
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PPMK not necessarily making can empower the community to the fullest. Such changes on the one hand
PPMK increase accountability of the government, but on the other hand these changes actually make
synergy which then affects the effectiveness of the program in order to accelerate the increase in welfare
villages. Community Development in PPMK can be included in the development with community approach.
The main actors are actors outside the community, form relationships in the form of collaboration, decision-
making by local communities and external actors, implementers: Local communities and forms of activity in
the form of projects and programs.

In addition, the Unit of community in PPMK located at the Village can not accommodate the interests of all
segments of urban society. Increased welfare was only at the individual level, not the community at large to
achieve prosperity. PPMK run with local knowledge and professionalism claim does not appear in the
management of LMK. To become a member of LMK does not require specia skills, but more political. In
this study also presented and the practical implications of the theoretical results of this study and its
principal conclusions and recommendations.



